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EVALUASI DAMPAK PENYULUHAN PERTANIAN
DI KECEMATAN IMOGIRI KABUPATEN BANTUL

(Impact Evaluation of Agriculture Extension in Imogiri, Bantul)

Gunawan Yulianto

ABSTR/lCT

This research aimed to evaluate the impact of Agriculture Extension
activities by THL TBPP (contract-based extension workers) in the sub-district of
Imogiri, Bantul. This research combined quantitative descriptive and qualitative
methods. To obtain a profound comprehension on the observed itens, data
collecting was done by questionnaire, observation and Focus Group Discussions.
Instrument validity consisting of validity and factor analysis resulted in r count of
a : 5%; > 0.444 in which 18 items are confirmed as valid. The instrument
reliability with the alpha cofficient formula all together was equal to 0.918.

Quantitative dqta was processed using the SPSS 17.0 for l4/indows. The research
recognized improvements in the following points: l) field agriculture extension
activities after the THL TBPP program (66.7%o); 2) farmers behavior changes and

farm activities (56.7%"); 3) Paddy production increase Ltp to 7.04%; 4) A generally
positive impact towards agriculture extension activities at village level compared
to before the program existed.

Keywords: Impact Evaluation, Agriculture Extension, THL TBPP

PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan penelitian

lanjutan dari penelitian evaluatif dengan

model CIPP pada Program Tenaga Harian

Lepas Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian

(THL TBPP) yang telah dilakukan pada tahun

2001 dan 2008. Penelitian ini difokuskan

pada evaluasi dampaVout comes, sebagai

upaya penyempurnaan dari evaluasi model

CIPP yang telah dilakukan, menjadi

penelitian evaluatif model CIPPO (Contex,

Input, Process, Product & Outcomes)

sebagaimana yang disarankan oleh Gilbet

Sax (1980).

Tujuan rekruitmen THL TBPP adalah

terpenuhinya kebutuhan tenaga penyuluh

pertanian sehingga dapat mempercepat proses

pembangunan pertanian di wilayah perdesaan,

menyediakan tenaga penyuluh pertanian

untuk memfasilitasi petani/kelompok tani dan

membantu memecahkan permasalahan yang

dihadapi petani dalam melakukan

usahataninya. Menyiapkan tenaga penyuluh

profesional dalam percepatan pembangunan

ekonomi petani/kelompok tani. Mendorong

petanilkelompok tani menuju pertanian

komersial yang mampu bersaing di pasar

bebas.
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Output yang diharapkan dari

rekruitmen tenaga bantu penyuluh pertanian

adalah :

Tersedianya tenaga bantu penyuluh pertanian

yang mampu mernfasilitasi petani/kelompok

tani dan membantu memecahkan

pcnnasalahan yang dihadapi petani dalam

rnclakukan usahataninya. Tersedianya tenaga

trarrtu penyuluh pertanian yang profesional di

cliilam percepatan pembangunan ekonomi

pctani/kelompok tani. Terwujudnya

pctani/kelompok tani yang mampu bersaing

di pasar bebas. Manfaat yang diharapkan dari

rekruitnren tenaga bantu penyuluh pertanian

adalah: Terselenggaranya penyuluhan

perlanian yang efektif dan efisien serta

berkesinambungan; Meningkatnya

produktivitas usahatani petani/kelompok tani

dan pelaku usaha pertanian lainnya;

Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan

petani melalui program peningkatan produksi

padi nasional.

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi

dampak penyuluhan pertanian oleh THL

TBPP yang meliputi: terselenggaranya

kegiatan penyuluhan pertanian, perubahan

perilaku sasaran penyuluhan,

peningkatan/perbaikan eara berusahatani,

peningkatan produksi (khususnya padi),

pendapatan petani, serta manfaat secara

keseluruhan program THL TBPP bagi

petaniikelompok tani di Kecamatan Imogiri

Kabupaten Bantul.

Berkenaan dengan penelitian evaluatif

dampak pelaksanaan penl'uluhan THL TBPP,

terdapat beberapa permasalahan antara lain

sebagai berikut : bagaimanakah peningkatan

terselenggaranya kegiatan penyuluh

peftanian; bagaimanakah perubahan perilaku

sasaran penyuluhan; adakah peningkatan

/perbaikan cara berusahatani para

petani/kelornpok tani sasaran penyuluhan

THL TBPP ; adakah peningkatan produksi

khususnya padi dan adakah peningkatan

pendapatan para petani (khususnya dari

usahatani padi). Tujuan penelitian untuk

mengetahui dampak pelaksanaan penyuluhan

pertanian oleh THL TBPP khususnya hal-

hal yang berhubungan dengan permasalahan

di atas.Penelitian ini bermanfaat sebagai

"back up research" dari kebijakan progam

THLTBPP, masukan serta rekomendasi dalam

peningkatan kualitas program pelatihan, serta

pembinaan penyuluhan pertanian.

Setiap program/kegiatan seharusnya

diakhiri dengan evaluasi dan dimulai dari

hasil evaluasi kegiatan sebelumnya. Evaluasi

yang dilakukan dimaksudkan untuk melihat

kembali apakah suatu program./kegiatan telah

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dau

tujuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil

evaluasi itu kemudian diambil keputusan,

apakah suatu program akan diteruskan,

direvisi, atau bahkan diganti sama sekali.

Evaluasi merupakan suatu proses

pengumpulan informasi melalui pengumpulan
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data dengan menggunakan instrumen tertentu

untuk mengambil suatu keputusan. Jadi, pada

dasarnya evaluasi adalah suatu kegiatan

menguji atau menilai pelaksanaan suatu

program. Soedijanto P (1996) menyatakan:

evaluasi adalah sebuah proses yang terdiri

dari urutan rangkaian kegiatan mengukur dan

menilai. Evaluasi program penyuluhan

/pelatihan perlu dilakukan, apakah kegiatan

tersebut dapat menghasilkan perubahan dan

perbaikan serta meningkatkan kemampuan

pesertanya? Pada tataran praktis evaluasi

mengalami implikasi sebagai berikut: (l)

diabaikan atau tidak dilakukan, (2)

diperhatikan namun dilakukan secara tidak

benar, (3) tidak dipahami secara

komprehensif, dan (4) mengalami reduksi

makna. Jusuf lrianto, (2001) mengemukakan

evaluasi program pelatihan dan

pengembangan merupakan a necessery and

useful activiQ, namun demikian secara praktis

sering dilupakan atau tidak dilakukan sama

sekali, padahal tanpa evaluasi tidak mungkin

menyatakan suatu program berhasil atau

tidak.

Dampak adalah perubahan-perubahan

dalam kondisi kehidupan kelompok sasaran,

yang diakibatkan oleh program/proyek dan

progranVproyek. Yayasan Pengembangan

Sinar Tani (2002) menyarankan dalam suatu

analisis dampak antara lain adalah: kondisi

sosial ekonomi kelompok sasaran, arah

perubahan (positip atau negatip), sejauh mana

perubahan terjadi dan mengapa perubahan

tersebut terjadi. Dari analisis dampak ini akan

menggambarkan perubahan-perubahan yang

diakibatkan oleh suatu program/proyek pada

kelompok sasaran atas dasar perbandingan

antara "sebelum" dan "sesudah" atau antara

"dengan" dan "tanpa" campur tangan

program/proyek. Rossi, 1979, dalam

Werimon A. (1992), ada dua persyaratan

pokok untuk melakukan evaluasi dampak

yaitu : Tujuan program/proyek dan sasaran

kegiatan harus dirumuskan dengan jelas agar

evaluator dapat merumuskan kriteria

pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan, jika

tidak dirumuskan dengan jelas, evaluator

harus merumuskannya; Semua kegiatan telah

dilaksanakan sepenuhnya sesuai rencana.

Evaluasi dampak penluluhan pertanian

dapat dilakukan antara lain melalui: Studi

Lanjutan Pasca Progranr/kegiatan survey

pasca latihan terhadap peserta latihan

dilakukan 6 bulan setelah berakhirnya suatu

latihan untuk mengetahui apakah peserta

latihan menerapkan dan atau meneruskan apa

yang telah dipelajari selama latihan;

Penggunaan Ekspert (ahli/konsultan dibidang

evaluasi) untuk menilai efektivitas suatu

pada cara ini peserta yang menjadi sasaran

program melakukan penilaian efektivitas;

Evaluasi oleh pengelola, cara ini pengelola

merupakan hasil kegiatan-kegiatan program/proyek; Evaluasi oleh peserta
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program rnelakukan evaluasi terhadap

kemajuan pelaksanaan program/proyek.

Sebagai suatu proses pengukuran,

evaluasi harus rnemenuhi dua persyaratan

pokok, yaitu valid dan reliabel. Suatu hasil

pengukuran disebut reliabel apabila hasil

pengukuran itu disamping tepat (precise) dan

teliti (accurale) harus rnemiliki ciri konsisten

(consistency) dan rnantap (stability) antara

hasil penguknran dari evaluator yang berbeda.

Validitas berkaitan dengan "kebenaran"

pengukuran. Artinya apakah kita telah

mengukur apa yang harus diukur. Jadi suatu

hasil pengukuran itu bersifat objektif apabila

alat ukur yang digunakan (kuesioner) valid

dan reliabel. Hasil penelitian Yulianto G,

(2007:59) Program pelatihan bagi Penyuluh

Pertanian relevan dengan upaya peningkatan

kinerja dan keterampilan menyuluh dan

bermanfaat bagi Penyuluh Pertanian dalam

memecahkan permasalahan. Penelitian

Yulianto G. (2008:21) tentang ketrampilan

melaksanakan penyuluhan para THL TBPP di

Kabupaten Bantul menunjukkan 45%

katagori balk; 22,7%o katagori cukup baik dan

22,7o/o masuk katagori sangat baik.

Pusbangluhtan Badan SDM Pertanian

(2008:7) menyimpulkan kepuasan petani

terhadap pelaksanaan penluluhan pertanian

oleh THLTBPP cukup tinggi (77,320/") dan

kinerjanya berdasarkan hasil evaluasi tersebut

dinilai sangat baik. Oleh karena itu pelatihan

berperan penting dalam upaya treningkatkan

keterarnpilan SDM dalan.r melaksanakan

tugas pekerj aanlprofesi tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan

Imogiri Kabupaten Bantul, memadukan

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif

(ntixing method), dengan asumsi bahwa

triangulasi (metode dan data) menawarkan

kesempatan untuk meningkatkan "kesahihart

internal" (Branen J, 2005). Pendekatan dalam

penelitian ini adalah Penelitian Evaluasi atau

Assesment (Burhan Bungin, 2006) clengan

"menilai" aspek dari program. yang secara

umum ingin menjawab sejauh mana program

telah tercapai sesuai rencana.

Variabel Penelitian rneliputi : ! )

Kegiatan Penyuluhan oleh 
'IHL 

TBPP,

variabel ini mendeskripsikan tentang kegiatan

penluluhan oleh THL TBPP meliputi

Frekuensi kegiatan penyuluhan. jumlafr

kelompok tani yang aktif, partisipasi petani

dalam penluluhan; 2) Perubahan perilaku

sasaran penyuluhan difokuskan pada

peningkatan pengetahuan dan keteranrpilan

petani dalam berusaha tani khususnya padi; 3)

Peningkatan/perbaikan cara berusahatani.

difokuskan pada peningkatan adopsi inovasi

berusahatani khususnya padi; 4) Peningkatan

produksi, meliputi peningkatan produksi pacli

dengan asumsi normal, tidak terjadi gangguan

alam diluar kemampuan petani/kelornpok

tani; 5) Peningkatan pendapatan petani dari
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hasil usaha tani padi dihitung dari hasil

analisa usahatani dan dibandingkan anatara

sebelum dan sesudah adaya penyuluhan oleh

TI]L TBPP.

Tempat penelitian dilakukan di daerah

dimana THL PB ditempatkan di wilayah

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. Waktu

penelitian bulan September - Desember 2009.

Subjek penelitian meliputi petaniipengurus

kelompok tani binaan THL TBPP, pamong

desa, para THL TBPP dan Penyuluh Pertanian

/Pimpinan BPP secara keseluruhan berjumlah

30 orang. Untuk menghitung besarnya

persentase impact/dampak progratr dengan

menggunakan rumus : APO - BPO /BPO x

100% (Werimon,1992). Teknik analisis data

adalah deskriptif kuantitatif yaitu

mendeskripsikan dan memaknai data tiap-tiap

variabel atau komponen, kemudian

dibandingkan dengan kriteria yang

ditentukan berdasarkan rerala ideal dan

simpangan baku ideal yang dapat dicapai oleh

instrumen. Pengkatagorian didasarkan pada

daerah kurva normal, kemudian

dikelompokkan ke dalam lima katagori

(Chabib Toha. 2001 ) yaitu:

S k o r  > M + ( l , s S D )  :

sangat baik/meningkat

M + ( 0 , 5 . S D )  S  s k o r  <  M + ( 1 , 5 . S D )  :

baik/meningkat

M - ( 0 , 5 . S D )  <  s k o r  <  M + ( 0 , 5 . S D )  :

cukup baik/cukup meningkat

M - ( 1 , 5 . S D )  <  s k o r  <  M - ( 0 , 5 . S D )  :

kurang baik/kurang meningkat

Sko r  <M -  (1 ,5 .  SD)  :

tidak baik/tidak meningkat

Keterangan:

M : rata-rata (mean) ideal setiap

komponen dalam penelitian, dengan rumus:

t/z (skor ideal tertinggi dalam

komponen/variabel + skor ideal terendah).

SD : Standar Deviasi ideal dalam setiap

komponen/var ia b e I p en e I it ia n, den g an ru mus :

1/6 (skor ideal tertinggi dalam

komponen/variabel - skor ideal terendah).

Hasil analisis untuk mengetahui

validitas butir soal dengan pendekatan

analisis faktor program SP,S.S 17 .fo,

Windows, tingkat validitas suatu butir soal

ditunjukkan dengan nilai muatan faktor yang

lebih tinggi dari nilai r kritik pada taraf

kepercayaan (df) 5% dengan N 20 sebesar

0,444.

PEMBAHASAN

Penyuluh Pertanian memiliki peran

strategis dalam mendukung dan mengawal

program pembangunan pertanian dan secara

khusus berperan penting dalam pemberdayaan

masyarakat tani, melalui pendampingan dan

bimbingan kepada petani/kelompok tani.

Namun keberadaan para Penyuluh Pertanian

(PNS) di lapangan semakin berkurang, data

akhir tahun 2006 jumlahnya hanya 27.922

orang, untuk memenuhi kebutuhan tenaga

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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penluluh pertanian, Departernen Pertanian

telah rnerekrut THL TBPP sebanyak 24.608

orang, sehingga jumlah total penyuluh

pertanian (PNS dan THL 
'IBPP) 

saat ini

sebanlak -52.5i0 orang. Sedangkan jumlah

IHt. TBPP ri i lokasi penelit ian (Kecamatan

Inrogiri) berjurnlah 5 orang dan Penyuluh

Perlarrian (PNS) bequrnlah 4 orang. Tugas

liokok THL TBPP secara umum adalah

rrrciaiisanakan pcnyuluhan dari pendampingan

kepada peta;ri dan kelonrpok tani dalam

rangka incngawal Program Peningkatan

I) r'oduksi dan Produktivitas Pertanian,

scdaugluan secara spesifik tugas THL TBPP

adalah: i ) rneningkatkan produksi dan

produktivitas perlanian dalam rangka

mendukung peningkatan Ketahanan Pangan

Nasional; 2) melakukan pendampingan

kepada kelornpok tani dan Gabungan

Kelompok tani (Gapoktan) dalam Progran

PUAP/LM3.

Secara umum yang dimaksud tujuan

adalah hasil yang akan dicapai oleh suatu

program. Tujuan penyuluhan pertanian dapat

dibedakan menjadi: l) tujuan jangka pendek

(output) atau hasil langsung dari suatu proses

sering juga disebut produk Qtroduct), dalam

penyuluhan pertanian tujuan jangka pendek

ini biasa disebut dengan perubahan perilaku

berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan

dari sasaran penyuluhan, tetapi perlu diingat

bahwa tujuan penyulvhan bukan berhenti

pada peningkatan pengetahuan, peningkatan

ketrampilan dan perubahan sikap

petani /ke lompok tarr i .  te tapi  sampai  pctani

mau menerapkan secara terus menerus

(mengadopsi) inovasi, 'teknologi yang

disuluhkan oleli penluluh pcrtanian; 2) tu-1uan

jangka menengah (elfectl adalah pengaruh

langsung dari diterapkann)a s-'iatu pntdut'i

atau olttput, dalam penl'uluhan pertanian

dengan diterapkannya perubahan pelilakli

dalam berusaha tani secara terus menerus atau

mengadopsi l l10\'asl. make

effect/pengaruhnya adalah usaha taninya lcbiir

baik dan teryadi peningkatan prodtrksi; dan 3)

tujuan jangka panJang (lntpact) atau dampak

dari peningkatan produksi dari usaha taninya

diharapkan terjadi peningkatan pendapatan

dan peningkatan kesejahtelaan masyarakat

tani, tetapi perlu diingat bahwa ada r,'ariabel

lain yang mempengaruhi peningkatan

pendapatan dan kesejahteraan petaui seperti

aspek pasar dan kebijakan harga, sehingga

bisa terjadi produksi usaha tani para petani

meningkat, tetapi pendapatan dan

kesejahteraan petani t idak meningkat.

Dampak ini merupakan kcnyataair

sesungguhnya yang dihasilkan dari suatLr

program pada tingkat yang lebih luas, darnpak

dapat juga diartikan sebagai perubahan akhir

dalam kehidupan kelompok sasaran yan-{

diakibatkan sepenuhnya atau sebagian dari

pelaksanaan suatu prograrn. l)ampak dapat

terjadi pada tingkat perorangan/individu^

keluarga atau pada kelompok/masyarakai"
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dampak berupa peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan biasanya baru tampak beberapa

tahun setelah kegiatan berakhir. Berkenaan

dengan penelitian evaluasi dampak

penyuluhan pertanian oleh THL TBPP di

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul ini,

dilakukan evaluasi outcomes yang meliputi

output, effect dan impact hal ini dilakukan

karena untuk mengetahui impacUdampak

maka harus memahami terlebih dahulu effect

dan outputnya dari sutu program tersebut,

selanjutnya akan dibahas secara berturut-turut

hasil penelitian evaluatif ini yang terdiri dari

: telselenggaranya kegiatan penyuluhan

pertanian oleh THL TBPP, perubahan

perilaku dan penerapannya dalam usaha tani,

peningkatan produksi dan pendapatan petani

padi di lokasi penelitian.

Sedangkan aspek kegiatan penyuluhan

pertanian yang diselengarakan oleh THL

TBPP yang masih kurang dan perlu

ditingkatkan ditengarai dengan angka mean

yang paling rendah adalah peningkatan

l. Terselenggaranya Kegiatan Penyuluhan

Pertanian

Penilaian responden terhadap kegiatan

penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh

THL TBPP dibandingkan sebelumnya

menunjukkan 66,7 yo responden menyatakan

baik/meningkat, 30,0yo sangat baik/sangat

meningkat dan 3,3oh cukup meningkat, tidak

didapatkan responden yang menyatakan

kegiatan penyuluhan pertanian setelah adanya

THL TBPP tidak baik/menurun (0%). Hal ini

berarti kegiatan penyuluhan pertanian setelah

adanya Program THL TBPP lebih meningkat,

data selengkapnya dapat ditelusuri pada tabel

1 berikut ini :

jumlah kelompok tani dan aktifitas kelompok,

meskipun sudah ada peningkatan jumlah

kelompok yaitu Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) ditiap desa/kalurahan, secara

keseluruhan jumlah kelompok tani ada

Tabel : I Kegiatan Penyuluhan Pertanian Setelah Adanya Program THL TBPP

No Katagori Rentang skor Frekuensi Persentase

Sangat baik /sangat
meninskat

> 9,75 9 30.0

z Baik/meninskat 8,25 - 9,70 20 66,7
a Cukup baik/cukup meningkat 6,25 - 8,20 I

4
Kurang baik/kurang
meninskat

5,25 - 6,20 0 0

5 Tidak baik/memrrun < 5,20 0 0
Jumlah 30 100

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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sebanyak 64 kelompok, Selanjutnya data kegiatan penyuluhan oleh THL TBPP dapat

tendensi sentral dari aspek terselenggaranya ditelusuri pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 : Tendensi Sentral Aspek Terselenggaranya Kegiatan Penyuluhan oleh THL TBPP

N
o

Aspek yang dinrlai

Persentase peserta
berdasarkan pilihan skor

tian butir
Mea

n
Me
dian

Mod
US

SD

I 2 J +

Frekuensi kegiatan
penyuluhan di kelompok
tani

0 J . J I  J . ) 23.3 3.20 3 . 0
0

3.00 0.484

2 Partisipasi/ kehadiran
petani dalam kegiatan
oenvuluhan

0 J . J 80.0 16.7 3 .  l 3 3 .0
0

3.00 0.434

3 Peningkatan jumlah
kelompok tani atau
Gapoktan

0 26.7 60.0 I  J . J 2.86 3.0
0

3.00 0.628

Sedangkan hasil Focus Group

Discusion (FGD) yang menghasilkan data

kualitatif, menunjukkan bahwa kegiatan

penyuluhan pertanian melalui pertemuan

kelompok yang semula dilakukan setiap

selapan sekali, setelah adanya THL TBPP

selain pertemuan selapanan juga diadakan

pertemuan dan kunjungan kelahan usaha tani

oleh THL TBPP sesuai kebutuhan

petani/kelompok tani. Kehadiran/partisipasi

petani dalam pertemuan juga meningkat, dari

15 sampai 20 petani menjadi 20 sampai 30

petani, hal ini menunjukkan adanya

peningkatan yang cukup berarti.

Impact/dampak penyuluhan oleh THL TBPP

menunjukkan kehadiran/petisipasi dalam

kegiatan penyuluhan ada kecenderungan yang

positip/meningkat sebesar : 20 - 15i15 x

r00%:33 ,33%

2. Perubahan Perilaku Petani dan Usaha

Tani Padi

Menurut penilaian responden

perubahan perilaku petani dan usaha tani padi

yang dilakukan setelah adanya kegiatan

penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh

THL TBPP dibandingkan kegiatan

sebelumnya menunjukkan 56,70 meningkat,

23,30 cukup meningkat dan 20,0%o sangat

meningkat, tidak didapatkan responden yang

menyatakan setelah adanya kegiatan

penyuluhan pertanian oleh THL TBPP tidak

baik/menurun (0%). Hal ini berarti adanya

peningkatan perubahan perilkaku dan usaha

tani yang lebih baik setelah adanya kegiatan

penluluhan pertanian oleh THL TBPP lebih

meningkat, data selengkapnya dapat ditelusuri

pada Tabel 3 berikut ini :
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Tabel : 3 Perubahan Perilaku Petani dan Usaha Taninya

No Katagori Rentang skor Frekuensi Persentase

I Sangat meningkat > 3 5 7 5 6 20.0
2 meningkat 30,25 - 35.70 T7 \ 6  1

J Cukup meningkat 24,75 - 30,20 1 Z J . J

4 Kurang meningkat l q  ) 5  -  ) 4 ' 7 0 0 0

5 Tidak
meningkat/menurun

< t9,20 0 0

Jumlah 3 0 r00

Peningkatan perubahan perilaku ini,

dimungkinkan karena frekuensi penyuluhan

yang dilakukan oleh THL TBPP lebih sering,

selain pefiemuan selapanan juga melakukan

kunjungan perorangan maupun langsung ke

lahan usahatani petani. Hal ini berakibat pada

peningkatan adopsi inovasi petani dalam

usaha tani padi. Sedangkan aspek perubahan

perilaku petani dan usaha taninya setelah

adar.rya kegiatan penyuluhan oleh para THL

TBPP yang masih kurang dan perlu

ditingkatkan ditengarai dengan angka mean

yang paling rendah adalah: a) Menerapkan

secara terus menerus inovasi dalam usahatani

padi, b) Peningkatan pengetahuan dan

ketrampilan dalam pengendalian hama

penyakit padi, c) Peningkatan pengetahuan

dan ketrampilan penanganan panen dan pasca

panen padi, dan d) Peningkatan pengetahuan

dan ketratnpilan memasarkan hasil panen

padi oleh para petani.

Hasil .Focas Group Discusion (FGD)

dan observasi dilapangan menunjukkan

bahwa perubahan perilaku petani dan

penerapannya dalam usaha tani padi

menunjukkan adanya peningkatan/perubahan

positip jumlah petani yang menerapkan

pemupukan sesuai rekomendasi (Urea 200kg,

Ponska 200kg dan Pupuk Organik 2 ton tiap

Ha), sebelum ada program THL TBPP petani

yang melakukan pemupukan sesuai

rekomendasi sebanyak 40 - 50y'o, meningkat

menjadi 60- 70%. Penggunaan bcnih unggul

sebelumnya 40 - 50% meningkat menjadi 75 -

90%o. Penerapan pengendalian hama/penyakit

30% - 50 % meningkat menjadi 65 %.

Penerapan penallganan panen dan pasca

panen meningkat dari 50 % - 65 7o meningkat

menjadi 75%o. Peningkatan yang positip ini

dimungkinkan karena kegiatan penyuluhan

oleh THLTBPP lebih aktif. frekuensi

kunjungan ke kelompok lebih sering dan

pengadaan pupuk melalaui kelompok dengan

penyusunan RDKK lebih siap, juga ditunjang

program P2BN, SL PTT yang dilakukan

secara intensif di Kabupaten Bantul. Hal ini

menunjukkan bahwa penyuluhan yang telah

berhasil meningkatkan pengetahuan,

S TPP -Iuru san Penyul uhan Pertan ian di Yogyakarta
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ketrampilan dan sikap petani dalam berusaha

tani khususnya padi, bila dibarengi dengan

ketersediaan material berupa sarana prasarana

usahatani (pupuk, benih, pengairan) akan

menjamin keberhasilan penyuluhan, Dalam

hal ini keberhasilan penyrluhan selain

ditentukan oleh Penyuluh Pertanian, juga

ditentukan ketersediaan material usaha tani

yang dibutuhkan oleh petani untuk

penerapannya dilahan usaha taninya.

Aspek perubahan perilaku petani dan

usaha taninya setelah adanya kegiatan

penyuluhan yang dilaksanakan oleh para THL

TBPP yang masih kurang dan perlu

ditingkatkan ditengarai dengan angka mean

yang paling rendah adalah: pengetahuan dan

ketrampilan petani dalam penanganan panen

& paska panen (Mean 2,83), pengetahnan dan

ketrampilan petani dalam memasarkan hasil

panen (Mean 2,90) dan pengetahuan &

ketrampilan petani dalam penegendalian

hama/penyakit (Mean 2,93). Data

selengkapnya tendensi sentral dari aspek

Perubahan Perilaku Petani dan Usaha Taninya

dapat ditelusuri pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4 : Tendensi Sentral Terhadap Aspek Pembahan Perilaku Petani Dan Usaha Taninya

No Aspek yang dinilai

Persentase peserta
berdasarkan pilihan skor

tiap butir Mean Median Modus SD

I 2 J
A

Peningkatan
pengetahuan petani
dalam budidava nadi

0 J . J 86.7 10.
0

3 .06 3.00 3.00 0.365

2 Peningkatan
keterampilan para
petanii dalarn budidaya
oadi

0 J . J 86.7 1 0 .
0

3.06 3.00 3.00 0.365

Sikap petani dalam
menerima inovasi /
teknolosi budidava

0 10.0 I  J . J 1 6 .
7

3.06 3.00 3.00 0.520

A Menerapkan terus
menerus inovasi dlm
usahatani oadi

J . J 10.0 I  J . ) 1 3 .
J

2.96 3.00 3.00 0.614

5 Peningkatan penget. dan
ketrarn. petani
menggunakan benih

0 I J . J I  3 . J t 3 .
J

3.00 3.00 3.00 0.525

6 Peningkatan penget. dan
ketram. pengelolaan
tanah dan air

J . J 6.7 I  J . . ) 1 6 .
7

3 .03 3.00 3.00 0 . 6 1 4

1 Peningkatan penget.dan
ketram. dalam
oemuoukan

0 6.7 70.0 z ) .

J

3 . 1 6 3.00 3.00 0.530
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8 Peningkatan penget. dan
ketram.Dengendalian lvo

1 0
0

r0 .0 56.1 z ) -
1
J

2.93 3.00 3.00 0.868

9 Peningkatan penget.dan
ketram. penanganan
Dasca Danen

J . J t 6 . 7 I  . J . J 6.7 2.83 3.00 3.00 0.592

t 0 Pcningkatan penget.,
keteram.dlm saprurtan
dan modal

0 I  J . J I  J . J T J ,

3
3.00 3.00 3.00 0.525

l l Peningkatan penget.dan
ketram.memasarkan
hasil oanen

0 20.0 70.0 1 0 .
0

2.90 3.00 3.00 0.547

Hasil FGD menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan dalam penerapan rekomendasi

pemupukan, juga dibarengi dengan

peningkatan penggunaan bibit unggul,

pengendalian hama penyakit penerapan panen

dan pasca panen. Impact/dampak penyuluhan

oleh THL TBPP terhadap perubahan perilaku

berusaha tani dalam penerapan pupuk sesuai

rekomendasi menunjukkan kecenderungan

yang positip/meningkat sebesar : 60 - 40140 x

100% : 50 %. Impact/dampak terhadap

perubahan/peningkatan perilaku berusaha tani

dalam penggunaan benih unggul sesuai

rekomendsi (Ciherang, IR 64) rnenunjukkan

kecenderungan yang positip/meningkat

sebesar : 75 - 50/50 x 100% : 50%.

Impact/dampak terhadap penerapan

pengendalian hama/penyakit meningkat

sebesar :  65-50/50 X 100 %:30 %.

Impact penerapan panen dan pasca panen

meningkat sebesar : 75 - 65165 X 100 % :

15,38 04.

3. Peningkatan Produksi Padi

Penilaian responden terhadap

peningkatan produksi padi dan pendapatan

petani setelah adanya kegiatan penluluhan

pertanian oleh THL TBPP dibandingkan

sebelumnya, 53,4% responden menyatakan

meningkat, 43,3% menyatakan sangat

meningkat dan 3,3Vo menyatakan kurang

meningkat, tidak didapatkan responden yang

menyatakan setelah adanya kegiatan

penyuluhan pertanian oleh THL TBPP

berdampak tidak meningkat/menurun (0%o).

Hal ini berarti adanya peningkatan produksi

padi dan peningkatan pendapatan para petani

yang lebih baik setelah adanya kegiatan

penyuluhan pertanian oleh THL TBPP, data

selengkapnya dapat ditelusuri pada Tabel 5

berikut ini :

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Ybgyakafta
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Tabel: 5 Peningkatan Produksi Padi

No Katagori Rentans skor Frekuensi Persentase

Sangat meningkat > 13,0 1 3 Z+J,J

2 Meningkat It,0 - 12,9 t 6 53,4

J Cukup memingkat 9,0 - 10,9 0 0

4 Kurang meningkat 7,0 -8,9 I

5 Tidak meningkaUmenurun < 6,9 0 0

Jumlah 30 100

Hasll Focus Group Discusion (FGD)

dan data dokumentasi BPP, menunjukkan

bahwa produksi padi pada waktu sebelum ada

program THL TBPP dengan varitas yang

sama IR 641 Clherang rata-rata produksi

gabah kering panen (GKP) sebesar 7,1

tonlHa, sedangkan setelah adanya penyuluhan

oleh THL TBPP dan dibarengi program

P2BN, rata-rata produksi padi GI(P sebesar

7,6 ton/Ha, maka impacVdampak penyuluhan

oleh THL TBPP adalah positip/meningkat

sebesar :7,6 - 7,l l7,l X 100 o/o = 7,04 o/o.

Peningkatan produksi ini selain karena

aktivitas penyuluhan THL TBPP, juga

didukung karena adanya program P2BN, SL

PTT dan dukungan dari Pemda Kabupaten

Bantul melalui Dinas Pertanian dan

Kehutanan yang cukup intensif. Peningkatan

sebesar 7.04% ini diatas rata-rata

pertumbuhan produksi padi nasional sebesar

5,7 oA. Aspek Peningkatan Produksi Padi dan

Pendapatan Petani setelah adanya kegiatan

penyuluhan yang dilaksanakan oleh para THL

TBPP yang masih kurang dan Perlu

ditingkatkan ditengarai dengan angka mean

yang paling rendah adalah: a) Peningkatan

produktihtas dari budidaya padi para

petani/kelompok tani b) Peningkatan

kesejahteraan para petani/kelompok tani.

Selanjutnya data selengkapnya tentang

tendensi sentral terhadap aspek Peningkatan

Produksi Padi dan Pendapatan Petani dan

Pendapatan petani, setelah adanya Kegiatan

Penyuluhan oleh THL TBPP dapat ditelusuri

pada tabel 6 berikut ini:

4. Dampak Program THL TBPP Secara

Keseluruhan

Menurut Penilaian resPonden

dampak secara keseluruhan setelah adanya

kegiatan/program THL TBPP terhadap

kegiatan penyuluhan pertanian di pedesaan

dibandingkan kegiatan

menunjukkan 80,0%

sebelumnya

berdampak

positip/menin gkat, 13,3o/o menyatakan sangat

positip/sangat meningkat dan 6,70% cukup

baik/cukup positip, tidak didapatkan

responden yang menyatakan setelah adanya

kegiatan penyuluhan pertanian oleh
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Tabel 6 : Tendensi Sentral Aspek Peningkatan Produksi Padi dan Pendapatan Petani

No Aspek yang dinilai

Persentase peserta
berdasarkan pilihan skor

tiao butir
Mean

Med
ian

Mod
US

SD

I 2 J q

I Peningkatan
produktifitas dari
budidaya padi para
petani/kelompok tani

0 1 3 . 3 70.0 t6.7 3.03 3.00 3.00 0.556

2 Peningkatan
pendapatan dari
usahatani padi para
petani/kelompok tani

0 6.7 66.7 26.7 3.20 3.00 3.00 0.550

J Peningkatan
kesejahteraan para
oetani/kelomook tani

0 1 3 . 3 70.0 16.7 3.03 3.00 3.00 0.556

+ Manfaat penl.uluhan
oleh THL TBPP bagi
para petani/kelompok
tani

0 J . J 60.0 36.7 J . J J 3.00 3.00 0.546

THL TBPP tidak baik/menurur/atau

berpengaruh negatip (0%). Hal ini berarti

Program THL TBPP secara keseluruhan

berdampak positip terhadap terselenggaranya

kegiatan penyuluhan pertanian dilapangan ,

perubahan perilkaku petani dan usaha tani

Tabel :TDampak Program

petani padi lebih baik, peningkatan produksi

padi dan peningkatan pendapatan petani padi,

setelah adanya kegiatan penyuluhan pertanian

oleh THL TBPP lebih meningkat, data

selengkapnya dapat ditelusuri pada Tabel 7

berikut ini :

THL TBPP Secara Keseluruhan

No Katagori Rentans skor Frekuensi Persentase

Sangat baik /sangat

positip
>  5 R 5 A

2 Baik/positip 49,5 - s8,4 24 80,0

J

Cukup baik/cukup

positip
40,5 - 49,4 2 6,'7

A-
Kurang baik/kurang

positip
31,5 - 40,4 0 0

5 Tidak baik/negatip < 31,4 0 0

Jumlah 30 100

STPP furusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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Sedangkan dampak Program THL

TBPP yang masih kurang dan perlu

ditingkatkan ditengarai dengan angka mean

yang rendah dibanding dengan aspek yang

lain adalah:

Peningkatan jumlah kelompok tani/sub

kelornpok tani yang aktif, Peningkatan

pengetahuan dan ketrampilan petani dalam

pengendalian hama penyakit padi,

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan

petani dalam penanganan panen dan pasca

panen padi, Peningkatan pengetahuan dan

ketrampilan petani dalam memasarkan hasil

panen oleh para petani, Peningkatan

produktifitas usaha tani padi dan Peningkatan

kesejahteraan paru petani/kelompok tani.

Selanjutnya data selengkapnya tentang

tendensi sentral terhadap dampak Program

THL TBPP secara keseluruhan setelah adanya

kegiatan penyuluhan oleh THL TBPP dapat

ditelusuri pada Tabel : 8 berikut ini:

Tabel 8 : Tendensi Sentral Aspek-Aspek Yang Perlu Mendapat Perhatian Dari Program THL

TBPP

No Aspek yang dinilai

Persentase peserta

berdasarkan pilihan skor tiap

butir
Mean

Me

dia

n

Mo

dus
SD

2 J 4

I Peningkatan jumlah

kelompok tani/sub

kelompok tani yang aktif

0 26.7 60.0 1 3 . 2.86 3 . 0

0

3.0

0

0.628

2 Peningkatan pengetahuan

dan ketrampilan petani

dalam pengendalian hama

penyakit padi

1 0 . 0 10.0 56.7 L ) -

a
J

2.93 3 . 0

0

1 n

0

0 .868

J Peningkatan pengetahuan

dan ketrampilan petani

dalam penanganan panen

dan pasca panen padi

- ) - J t 6 . 7 73.3 6 .1 2.83 ? n

0

3.0

0

0.s92

A
I Peningkatan pengetahuan

dan ketrampilan petani

dalam memasarkan hasil

0 20.0 70.0 1 0 .

0

2.90 3.0

0

3.0

0

0.541
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panen oleh para petani

5 Peningkatan produktifitas

dari budidaya padi para

petani/kelompok lani

0 l  3 . 3 70.0 1 6 .

7

3.03 3.0

0

3 . 0

0

0.556

6 Peningkatan

kesejahteraan para

petani/kelompok tani

0 I  J . J 70.0 16.

7

3.03 3.0

0

3 . 0

0

0.556

KESIMPULAN DAN SARAN

Berkenaan dengan hasil penelitian

evaluasi dampak penyuluhan pertanian oleh

TIIL TBPP di Kecamatan hnogiri Kabupaten

Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan kegiatan/aktivitas

penyuluhan pertanian dilapangan setelah

adanya program THL TBPP yang

meliputi frekuensi/jumlah kegiatan

penyuluhan, partisipasiikehadiran petani

dalam penyuluhan dan adanya

penambahan gabungan kelompok tani.

2. Teryadi peningkatan perubahan perilaku

petani/sasaran penyuluhan dalam hal

pengetahuan maupun keterampilan serta

sikap petani dalam berusahatani

khususnya padi, dan para petani

melakukan/menerapkan inovasi secara

berkelanjutan karena ditunjang oleh

program P2BN, SLPTT maupun

kebijakan Pemda Kabupaten Bantul

dalam penyediaan sarana produksi.

Penerapan inovasi dalam budidaya padi

ini meliputi penggunaan benih unggul,

pemeliharaan tanaman, panen dan pasca

panen.

Terjadi peningkatan produksi padi pada

tahun 2009 rata-rata 7,04oh atau sebesar

7,1 ton menjadi 1,6 ton GKP/Ha.

Peningkatan produksi iui juga diikuti

dengan peningkatan pendapatan dan

kesejahteran petani dan keluarganya.

93,3 o petani responden di Kecamatan

Imogiri Kabupaten Bantul menyatakan :

Program THL TBPP bermanfaat bagi

petani dan masyarakat pedesaan dalam

pembangunan pertanian.

Keberhasilan program THL TBPP ada

kaitannya dengan dukungan program

yang lain (P2BN, SLPTT, Kebijakan

Pemda), penyuluhan oleh THL TBPP

bertujuan meningkatkan perubahan

perilaku petani (PSK), peningkatan

perilaku akan efektif jika

diikuti/ditunjang dengan ketersediaan

sarana produksiiMaterial (M).

J .

+.

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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SARAN

Dari hasil penelitian ini, untuk

rneningkatkan keberhasilan suatu program

penyuluhan pertanian/p embangunan

pertanian, disarankan dilakukan sinergi antara

program penyuluhan dengan program

fasilitasi akses modal/sarana prasarana,

karena program penyuluharVpernberdayaan

masyarakat akan berhasil lebih baik

(menghasilkan perubahan prilaku pada

sasaran penyuluhan) jika tidak dibarengi

dengan program lain yang menyediakan

sarana pertanian, akses permodalan dan

pemasaran. Agar dampak penyuluhan berupa

peningkatan kesejahteraan masyarakat

sebagai tujuan penyuluhan dapat terwujud,

maka perlu dilakukan evaluasi program dan

dampak program pembangunan pertanian

untuk perbaikan program berikutnya.
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